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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa Indonesia dalam 

disertasi ini, mengacu pada Surat Keputusan Bersama Departemen Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22 Januari 

1988 Nomor: 157/1987 dan 0593b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

̀  ain` ع koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك
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 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ

 

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

... يَ   ْ  Fathah dan ya ai a dan u 

... وَ   ْ  Fathah dan wau au a dan u 
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Contoh: 

ك ت بَ  ْ   = 

kataba

ف ع ل   ْ   = 

fa`ala 

سِئ ل  ْ  = 

suila 

ي ف ك   ْ  = 

kaifa 

ل و  ح   ْ   =  

haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ..َْ .ى..َْ .ا

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ..َِْ.ى

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas ..َْ .و

 

Contoh: 

قا ل  ْ  = 

qāla 

مى ر   ْ  = 

ramā 

ق ي ل ِْ  = 

qīla 

لَ ي ق و   ْ      = 

yaqūlu 
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D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

ةَ ا لأ ط فاِل ض  ؤ  ر   ْ  = raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

ةَ ر  نَّو   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah = ا ل مِد ي ن ةَ ا ل م 

ةَ ل ح  ط   ْ  = talhah 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan 

huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

ل نَّز   ْ  = nazzala 

 al-birr = الِب رَ

F. Penulisan Huruf Alif Lam 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

4. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

5. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 



 

 

x 

 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan 

bunyinya. 

 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang ditulis 

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

ل ج  -ar = الَّر 

rajulu َا ل ق ل م = 

al-qalamu 

م سَ -asy = الَّش 

syamsu َلا ل  ا ل ج 

= al-jalālu 

G. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan 

di akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif. Contoh: 

 = شيءَ

syai’un 

 = امرت

umirtu 

H. Penulisan Kata Atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat 

yang dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan 

kata sekata. Contoh: و ان الله لهوَ خيرَ الرازقين = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 

 Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān = فَ اوفوا الكيلَ و الميزانَ

I. Huruf Kapital 



 

 

xi 

 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf kapital yang digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Contoh: 

 wamā Muhammadun illā Rasūl = وما محمد الا رسول
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ABSTRACT 

 

Mahfut Ali Ma'sum, 20.10.1842. The Role of the One Heart Council in 

Fostering the National Spirit of Prayer Lovers in Wonokromo 2 Hamlet, This 

research aims to explore the role of the MMWK 2 (Muda Mudi Wonokromo 2) 

youth organization in fostering the spirit of nationalism among teenagers through 

the activities of the One Heart Assembly in Wonokromo 2 Hamlet, Pleret, Bantul, 

Yogyakarta. The background of this research departs from concerns about the 

fading of nationalistic values among the younger generation due to the flow of 

globalization and the influence of foreign cultures. In this context, religious 

activities such as prayer are used as a medium for the formation of nationalist 

character that is integrated with local religious and cultural values. 

The purpose of this research is to find out the spirit of nationalism among 

teenagers, This research uses a qualitative approach with a case study method 

conducted in a one-heart assembly with a strong religious life background and there 

are many Islamic boarding schools. The data collection uses observation methods, 

in-depth interviews, and documentation. 

The results of the study show that the One Heart Council, through the active 

role of MMWK 2, is able to become an effective forum for youth development in 

instilling national values. This is reflected in the routine prayer activities every 

Sunday Pon accompanied by national tausiyah, the involvement of national 

symbols, and inclusive socio-religious activities. In addition, this activity is also a 

medium for the preservation of local culture and the strengthening of spirituality 

that encourages the active participation of adolescents in character building and 

strengthening national identity. This research makes a theoretical contribution to 

the development of a model of character education based on religious communities, 

as well as practical benefits for youth organizations, communities, and 

policymakers in designing programs to strengthen nationalism based on spiritual 

and cultural values. 

Keywords: Nationalism, Youth, Shalawat, Youth Character, One Heart 

Assembly 
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ABSTRAK 

 

Mahfut Ali Ma’sum, 20.10.1842. Peran Majelis Satu Hati Dalam 

Menumbuhkan Jiwa Nasional Para Pecinta Sholawat Didusun Wonokromo 2, 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran organisasi kepemudaan 

MMWK 2 (Muda Mudi Wonokromo 2) dalam menumbuhkan jiwa nasionalisme di 

kalangan remaja melalui kegiatan Majelis Satu Hati di Dusun Wonokromo 2, Pleret, 

Bantul, Yogyakarta. Latar belakang penelitian ini berangkat dari kekhawatiran atas 

lunturnya nilai-nilai nasionalisme di kalangan generasi muda akibat arus globalisasi 

dan pengaruh budaya asing. Dalam konteks ini, kegiatan keagamaan seperti 

shalawat dijadikan sebagai medium pembentukan karakter nasionalis yang 

terintegrasi dengan nilai-nilai keagamaan dan budaya lokal. 

Tujuan penelitian ini untuk menggetahui jiwa nasionalisme dikalangan 

remaja. Adapun jenis penelitian ini menggunakan kualitatif dengan pendektan 

deskriptif. Metode yang digunakan studi kasus yang dilakukan di majelis satu hati 

dengan latar belakang kehidupan agama yang kuat dan terdapat banyak pondok 

pesantren. Adapun penggumpulan data menggunakan metode  observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Satu Hati, melalui peran aktif 

MMWK 2, mampu menjadi wadah pembinaan remaja yang efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai kebangsaan. Hal ini tercermin melalui kegiatan shalawat 

rutin setiap Ahad Pon yang disertai dengan tausiyah kebangsaan, pelibatan simbol-

simbol nasional, serta kegiatan sosial keagamaan yang inklusif. Selain itu, kegiatan 

ini juga menjadi media pelestarian budaya lokal dan penguatan spiritualitas yang 

mendorong partisipasi aktif remaja dalam pembangunan karakter dan penguatan 

identitas nasional. Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam 

pengembangan model pendidikan karakter berbasis komunitas religius, serta 

manfaat praktis bagi organisasi kepemudaan, masyarakat, dan pembuat kebijakan 

dalam merancang program penguatan nasionalisme berbasis nilai spiritual dan 

budaya. 

Kata Kunci: Nasionalisme, Kepemudaan, Shalawat, Karakter Remaja, Majelis 

Satu Hati 
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